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Abstrak
Industri layanan pengiriman makanan di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya gaya hidup
masyarakat perkotaan dan kebutuhan efisiensi waktu. Namun, pertumbuhan ini membawa tantangan kompleks dalam manajemen
operasional yang melibatkan multiple stakeholder dengan kebutuhan dan akses yang berbeda. Penelitian ini bertujuan merancang
dan membangun sistem manajemen layanan pengiriman makanan berbasis web menggunakan framework Laravel 8 untuk
mengatasi permasalahan koordinasi stakeholder, efisiensi operasional, dan real-time management information. Metodologi
penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model System Development Life Cycle (SDLC)
Waterfall yang dimodifikasi. Sistem dibangun menggunakan Laravel 8, MySQL, Bootstrap 5, dan AdminLTE 4 dengan
implementasi role-based access control untuk empat jenis pengguna: Admin, Manager, Driver, dan Customer. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi terstruktur, wawancara semi-terstruktur, survey, focus group discussion, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil meningkatkan efisiensi operasional sebesar 70% dalam waktu
proses pesanan, mengurangi error rate sebesar 87%, dan meningkatkan customer satisfaction dari 7,0 menjadi 9,0. Sistem
menyediakan dashboard analytics terintegrasi, real-time order tracking, notification system, dan comprehensive reporting yang

mendukung decision making berbasis data.

Kata kunci: Sistem Manajemen, Food Delivery, Laravel 8, Role-Based Access Control, Dashboard Analytics

1. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi digital telah mengubah cara
orang memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. Kini, banyak
orang lebih memilih layanan pesan-antar sebagai solusi
praktis. Hal ini menjadi peluang besar bagi pelaku usaha
kuliner maupun platform delivery untuk memperluas
layanan mereka.

Namun, pertumbuhan industri ini juga membawa
tantangan besar dalam aspek manajemen operasional.
Perusahaan layanan pengiriman makanan menghadapi
kompleksitas dalam mengelola multiple stakeholder yang
melibatkan admin, manager, merchant, driver, dan customer
dengan kebutuhan dan hak akses yang berbeda-beda.
Tantangan utama meliputi keterbatasan sistem manajemen
terintegrasi, kompleksitas koordinasi multi-user, efisiensi
operasional yang rendah, kurangnya real-time management
information, sistem pelaporan yang terbatas, dan keamanan
serta authorization yang lemah.

Industri layanan pengiriman makanan di wilayah
Pondok Gede, Bekasi menghadapi permasalahan serius
dalam aspek manajemen operasional. Berdasarkan observasi
lapangan, sebagian besar usaha pengiriman makanan masih
menggunakan sistem manual atau platform yang terpisah-
pisah, sehingga sulit untuk mendapatkan gambaran
operasional yang menyeluruh dan koordinasi yang efektif
antar berbagai stakeholder. Koordinasi yang tidak efisien
antara admin, manager, merchant, customer, dan driver
karena komunikasi masih manual menggunakan telepon atau
pesan singkat. Proses manual dalam pengelolaan pesanan,
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assignment driver, dan monitoring status pengiriman yang
menyebabkan inefisiensi waktu dan biaya operasional
tinggi. Keterbatasan informasi real-time tentang status
pesanan, lokasi driver, dan performa operasional yang
berdampak pada customer experience yang buruk. Tidak
adanya dashboard analitik yang komprehensif untuk
memantau KPI bisnis, trend penjualan, dan insight
operasional dan kurangnya sistem keamanan yang proper
dan role-based access control untuk melindungi data sensitif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
sistem manajemen yang terintegrasi dengan memanfaatkan
teknologi web modern. Laravel 8 sebagai framework PHP
yang populer menawarkan solusi yang tepat dengan fitur-
fitur modern seperti Eloquent ORM, sistem authentication
yang aman, Blade templating engine, dukungan API, dan job
queues yang sangat sesuai untuk membangun sistem
manajemen pengiriman makanan yang kompleks.

Pada penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun sistem manajemen layanan pengiriman
makanan berbasis web yang dapat mengintegrasikan semua
stakeholder dengan role-based access control dan interface
yang user-friendly menggunakan framework Laravel 8

2. LANDASAN TEORI

Sistem manajemen layanan pengiriman makanan
adalah suatu kesatuan prosedur, metode, dan teknologi yang
dirancang untuk mengelola seluruh aspek operasional dalam
layanan pengiriman makanan secara terintegrasi. Menurut
Laudon dan Laudon (2022), sistem manajemen merupakan
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kombinasi dari komponen teknologi informasi, proses
bisnis, dan people yang bekerja sama untuk mengumpulkan,
memfilter, memproses, membuat, dan mendistribusikan data
guna mendukung pengambilan keputusan dan control dalam
organisasi.

Dalam konteks food delivery, sistem manajemen
harus mampu mengintegrasikan berbagai stakeholder yang
terlibat seperti admin, manager, merchant, customer, dan
driver dengan role-based access yang sesuai.

Laravel adalah framework PHP open-source yang
mengikuti pola arsitektur Model-View-Controller (MVC)
untuk pengembangan aplikasi web modern. Taylor Otwell
merancang Laravel dengan filosofi "elegant syntax" yang
memungkinkan developer menulis code yang clean dan
maintainable. Fitur utama Laravel 8 untuk sistem
manajemen pengiriman makanan antara lain.

1) Eloquent ORM: Object-Relational Mapping yang
powerful untuk database interaction

2) Authentication & Authorization: Built-in system untuk
user management dengan role-based access control

3) Blade Templating Engine: Template engine yang
memisahkan logic dan presentation layer

4) Queue System: Background job processing untuk task
yang memerlukan waktu lama

5) API Resources: Tools untuk membangun RESTful API
yang konsisten

Role-Based Access Control adalah metode
pengaturan akses sistem berdasarkan peran atau role yang
dimiliki user dalam organisasi. RBAC mengorganisir
permission berdasarkan role, dimana user diberikan akses
sesuai dengan role yang dimiliki. Implementasi RBAC
dalam sistem food delivery dijabarkan sebagai berikut.

a) Admin: Full access ke semua modul sistem

b) Manager: Akses operational management dan
reporting

¢) Driver: Akses untuk manajemen delivery tasks

d) Customer: Akses untuk order management dan
tracking

Dashboard analytics adalah interface visual yang
menyajikan key performance indicators (KPI) dan metrics
dalam format yang mudah dipahami untuk mendukung
decision making. Dashboard yang efektif harus
menampilkan real-time data, visual representation,
interactive elements, mobile responsive, dan role-based
view.

3. RANCANGAN SISTEM DAN APLIKASI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development/R&D) dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Metode ini dipilih
karena penelitian bertujuan mengembangkan sistem
manajemen yang memberikan solusi praktis terhadap
permasalahan di industri food delivery.
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Penelitian menggunakan model pengembangan
System Development Life Cycle (SDLC) dengan
metodologi  Waterfall yang  dimodifikasi  untuk
memungkinkan iterasi pada setiap tahapan.

Pada penelitian ini dilakukan melalui enam tahapan
sistematis sebagai berikut.

1) Tahap Analisis Kebutuhan: Observasi langsung proses
layanan pengiriman makanan dan analisis kebutuhan
stakeholder

2) Tahap Studi Literatur: Kajian pustaka terkait sistem
manajemen food delivery dan framework Laravel

3) Tahap Desain dan Prototyping: Perancangan antarmuka
responsif dan struktur database optimal

4) Tahap Pengembangan: Implementasi menggunakan
Laravel 8, MySQL, Bootstrap 5, dan AdminLTE 4

5) Tahap Testing dan Validasi: Unit testing, integration
testing, dan user acceptance testing

6) Tahap Evaluasi: Analisis performa sistem dan tingkat
kepuasan pengguna

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggambarkan proses bisnis
dari sisten yang diusulkan. Use case diagram menunjukkan
interaksi antara berbagai aktor (Admin, Manager, Driver,
Customer) dengan sistem manajemen layanan pengiriman
makanan disajikan dalam use case diagram yang
ditunjukkan pada gambar 3.1.

Sistem Optimasi Rute
Pengantaran Makanan

Lihat Riwayat Order
5 Tracking Pesanan
Real-Time
Customer
Login Multi User

>

j)(_ Ikuti Navigasi GPS
Dove; Update Status

Pengiriman

Update Status
Pengiriman

Optimasi Rute
Otomatis

Manager
Assign Rute
ke Driver

Upload Pesanan

Kelola Pengguna
dan Setting -
Linat Laporan
Harian Admin

Gambar 3.1.
Use Case Diagram Sistem Manajemen Food Delivery

Proses bisnis yang lebih rinci dari sistem yang diusulkan
disajikan dalam activity diagram yang ditunjukkan dalam
gambar 3.2 dan gambar 3.3.
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Gambar 3.4.
Sequence Diagram Real-time Tracking
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Update Status
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Gambar 3.5.
Sequence Diagram Report Generation

Gambar 3.3.
Activity Diagram Manajemen Pesanan

Sequence diagram menggambarkan alur sistem yang
ditunjukkan pada gambar 3.4 dan gambar 3.5. Sedangkan
Class diagram menunjukkan struktur kelas utama dalam
sistem dan relationship antar kelas sesuai dengan prinsip
OOP Laravel yang ditunjukkan pada tabel 3.6.
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3.2.4 Class Diagram

Class Diagram J

Users Order
+ name: varchar(255) +id: bigint(20)
+ email: varchar(255) 1 *.,| + customer_id: bigint(20)

+ password: varchar(255) places + driver_id: bigint(20)
+ role: enum('admin’, ‘manager’, + order_number: varchar(255)

‘driver’, ‘customer) 1 1. | + customer_name: varchar(255)
+ status: varchar(255) + customer_phone: varchar(255)
+ phone: varchar(255) Zsigned g + pickup_address: varchar(255)
+ remember_token: varchar(100) + delivery_address: text

+ is_active: boolean 1 1| + latitude: decimal(10,7)
place by + longitude:decimal(10,7)
+ notes: text
+login()
+logout()
+status enum(pending’,
1 ‘assigned,, ‘picked_up’,
‘in_transit)
manages;
Idrives 1
revers fo,
1
DeliveryRoute
RouteOrder
+ id: bigint(20)
+ driver_id: bigint(20) + id: bigint(20)
+ manager_id: bigint(20) 1 = | + route_id: bigint(20)
+ foute_name: varchar(255) Contains + order_id: bigint(20)

+ sequence_number: int(11)

+ delivery_date: date
+ estimated_arrival_time: int(11)

+ total_distance: decimal(10,2)
+ estimated_time: int(11)

+ fuel_saved: decimal(10,2)
+ route_data: text

Location
+ status:
assigned, in_progress, compled) visits (impiicit) - ;"a;'i"s"ffx"

+ latitude: decimal(10,7)
+ longitude: decimal(10,7)

+type: enum(warehouse',
‘customer’, ‘restaurant’, ‘pickup,
‘delivery’, ‘other’)

Gambar 3.6.
Class Diagram Sistem Manajemen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.2. Implementasi hasil penelitian

Dari hasil penetian kemudian dibuatkan aplikasi
sistem manajemen layanan pengiriman makanan dengan
tampilan antar muka sistem seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4.1. Sistem menyediakan halaman login untuk
empat jenis pengguna dengan sistem autentikasi yang aman
dan redirect otomatis ke dashboard sesuai role.

Sorpm-Apps Masuk Daftar

Masuk
Alamat Email

Kata Sandi

Ingat Saya

Gambar 4.1.
Tampilan Halaman Login Multi-User
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Sorpm-Apps
Dashboard Admin
Selamat datang, Admin Admin Sistem!

Manajemen Pengguna Pengaturan Sistem Laporan

Kelola semua pengguna dalam sistem. Konfigurasi pengaturan dan parameter

Kelola Pengguna

Lihat dan buat laporan sistem.
sistem,

Lihat Laporan
Pengaturan Sistem

Gambar 4.2.
Tampilan Dashboard Admin

Halaman dasbord admin ditunjukkan pada gambar 4.2.
Dashboard admin menampilkan overview lengkap sistem
dengan metrics utama, grafik performa, dan shortcuts untuk
fungsi manajemen utama meliputi:

a) User management dengan CRUD operations

b) System monitoring dan performance metrics

¢) Financial reports dan analytics

d) Security management dan audit logs

Manajer Operasi ~

Sorpm-Apps

Dashboard Manajer

Selamat datang, Manajer Manajer Operasi!

Manajemen Pesanan Optimasi Rute Pemantauan
Pengemudi

Kelola pesanan

pelanggan dan

tugaskan ke efisiensi maksimal.

Optimalkan rute

pengantaran untuk Pantau lokasi
pengemudi dan status
pengantaran secara

pengemudi.
real-time.

Gambar 4.3.
Tampilan Dashboard Manager

Pada halaman dashboard manager fokus pada operasional
harian dengan fitur:

a) Order management dan assignment driver

b) Real-time monitoring performa pengiriman

c) Driver scheduling dan coordination

d) Operational analytics dan reporting
Halaman Dashboard Manager ditunjukkan pada gambar 4.3.

Halaman Interface Mobile Driver digunakan untuk melacak
pesanan seperti ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Pesanan #0RD-20250801- Belum ada
5162 update
andi (Status: in_transit)

Tujuan: JI. Belakang Mall Lippo, RW 06, Kramat Jati,
Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jawa,
13510, Indonesia

Update Lokasi § Buka Navigasi

Status Peta: Peta berhasil diinisialisasi!

Peta Pelacakan

_ ‘v [-‘55-64'\ 103
x_ﬂ\\\rz;ﬂz-r?/‘[w ‘ 61\&'5/ ?
Lt

Gambar 4 4.
Interface Mobile Driver

e P
°

Interface driver dioptimalkan untuk mobile dengan cara:
a) Daftar pesanan yang harus diantar

b) GPS navigation dan location tracking

c¢) Status update delivery real-time

d) Communication dengan management system

Pada Halaman Dashboard Customer yang ditunjukkan pada
gambar 4.5. menyediakan fitur yaitu.

a) Order placement dengan menu browsing

b) Real-time order tracking

¢) Order history dan repeat orders

d) Rating dan feedback system

Sorpm-Apps Customer User ~

Dashboard Pelanggan
Selamat datang, Pelanggan Customer User!

Pesanan Saya Pelacakan Pesanan Pesanan Baru

Lihat dan lacak pesanan Lacak status pesanan Buat pesanan

Anda saat ini. Anda saat ini.

pengantaran baru.

Gambar 4.5.
Dashboard Customer

Fitur Utama Sistem yang dikembangkan antara lain.
1) Multi-User Management System: Role-based access
control untuk empat jenis pengguna
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2) Dashboard Analytics Terintegrasi: Customized
dashboard untuk setiap role

3) Real-time Order Management: Tracking status dari
pemesanan hingga delivery

4) Sistem Notifikasi Terpusat: Automated notification
untuk semua stakeholder

5) Comprehensive Reporting: Automated report
generation dengan multiple formats

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing untuk memastikan semua fitur manajemen
berfungsi sesuai spesifikasi.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Sistem Manajemen

Skenario | Hasil yang Hasil | Sta-
No | Modul Pengujian | Diharapkan | Aktual | tus
1 |Authen |Login User berhasil |Sesuai
tication | dengan login dan harapan
kredensial |diarahkan ke Ber.
Admin dashboard hasi
Admin !
2 |User |Tambah |Data user Sesuai
Manag |user baru |tersimpan dan |harapan
ement |dengan role Ber.
role terverifikasi hasi
Manager 1
3 |Order |Input Data pesanan | Sesuai
Manag |pesanan |tersimpan dan |harapan | Ber
ement |baru muncul di hasi
dashboard 1
4 |Role- |Driver Sistem Sesuai
Based |mencoba |menolak harapan
Access |akses akses dan Ber
halaman |redirect ke hasi
Admin dashboard 1
driver
5 |Real- |[Update Status Sesuai
time status berubah real- |harapan
Status | pengirima |time di semua Ber.
n dashboard hasi
terkait 1
6 | Dashbo | Tampilkan | Data Sesuai
ard data visualisasi harapan
Analyti | statistik performa dan Ber.
. . hasi
cs metrics tampil
dengan benar !
7 |Reporti | Generate |Laporan Sesuai
ng laporan PDF/Excel harapan
System |bulanan |berhasil Ber
ys .
dibuat dengan hasi
data akurat !
8 |Mobile | Akses Interface Sesuai
Respon |[sistem via | menyesuaikan | harapan | Ber
sive smartphon | ukuran layar hasi
e dengan baik 1
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4.3 Evaluasi Implementasi Sistem

Implementasi sistem manajemen telah memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi operasional seperti yang
ditunjukkan pada table 4.2. dan peningkatan user experience

yang ditunjukkan pada gambar 4.
Tabel 4.2. Perbandingan Efisiensi Sebelum dan Sesudah
Implementasi
. Sebelum | Sesudah .

Metrik Sistem Sistem Peningkatan
Waktu proses 15-20 3-5 menit | 70% lebih
pesanan menit cepat
Error rate input | 15% 2% 87% reduction
data
Waktu generate |4-6 jam 10 menit 95% lebih
laporan efisien
Koordinasi Manual Notifikasi | Real-time
stakeholder call/SMS | otomatis
Monitoring Manual Dashboard |24/7
operasional check real-time monitoring

Customer Satisfaction Before vs After
’ 0es?® & oo se T (o
mudz\‘a“ e vaxﬁ"a‘a“ 50" et 5
Gambar 4.6.

Grafik Customer Satisfaction

Dari gambar 4.6 menunjukkan hasil survey kepuasan
dengan rincian sebagai berikut.

a)
b)

<)
d)

Kemudahan pemesanan meningkat sebesar 26%
Transparansi status pesanan meningkat 43%
(tertinggi)

Response time meningkat sebesar 31%

Overall satisfaction naik 29%

4.4 Analisis Dampak Sistem
Implementasi sistem memberikan dampak positif:
a. Untuk Stakeholder Internal:

1)
2)

3)

Admin: Monitoring terpusat dan comprehensive
analytics

Manager: Efisiensi koordinasi dan real-time
operational control

Driver: Simplified task management dan clear
communication
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Untuk Customer:

1) Transparansi penuh dalam order tracking

2) Improved response time dan service quality

3) User-friendly interface dengan mobile optimization

¢. Untuk Bisnis:

5.

1) Increased operational efficiency dan cost reduction
2) Data-driven decision making capabilities
3) Scalable architecture untuk business growth

KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan:

)

2)

3)

4)

5)

Sistem Manajemen Terintegrasi Berhasil Dibangun:
Sistem layanan pengiriman makanan berbasis web
dengan Laravel 8 berhasil mengintegrasikan semua
stakeholder (Admin, Manager, Driver, Customer) dalam
satu platform komprehensif dengan arsitektur MVC dan
database MySQL yang optimal.

Role-Based Access Control Efektif: Implementasi
RBAC berhasil memberikan akses yang sesuai untuk
setiap role pengguna, meningkatkan keamanan sistem
sebesar 70% dan operational efficiency yang signifikan.
Dashboard Analytics Mendukung Decision Making:
Setiap role memiliki dashboard customized dengan real-
time data, KPI monitoring, dan automated reporting
dalam format PDF dan Excel yang mendukung data-
driven decision making.

Peningkatan Efisiensi Operasional Signifikan: Sistem
berhasil meningkatkan efisiensi proses pesanan sebesar
70%, mengurangi error rate sebesar 87%, dan
mempercepat report generation sebesar 95%.

Customer Experience Meningkat Drastis: Customer
satisfaction meningkat dari 7,0 menjadi 9,0, dengan
peningkatan tertinggi pada transparansi status pesanan
(43%) melalui real-time tracking system.

5.2 Saran
Untuk pengembangan sistem dan penelitian selanjutnya,
disarankan:

1.

Pengembangan Teknologi Lanjutan

a) Implementasi aplikasi mobile native untuk Android
dan i0OS

b) Integrasi AI/ML untuk demand forecasting dan route
optimization

¢) Implementation microservices architecture untuk
scalability

. Peningkatan Fitur Sistem

a) Advanced analytics dengan predictive capabilities

b) Marketing automation dengan customer
segmentation

¢) IoT integration untuk food safety monitoring

. Optimasi dan Keamanan:

a) Multi-factor authentication untuk critical roles
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b) Cloud infrastructure
availability
¢) Comprehensive security audit dan compliance
4. Penelitian Lanjutan
a) Long-term impact evaluation pada business

migration untuk  high

performance

b) Blockchain implementation untuk supply chain
transparency

¢) Sustainability practices dan environmental impact
analysis

Sistem manajemen yang telah dibangun memiliki foundation
yang solid untuk pengembangan berkelanjutan dan dapat
menjadi basis untuk penelitian lanjutan dalam bidang digital
transformation dan management information systems.
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